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Abstrak

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji lebih dalam pengaruh cokelat dan
motivasi pelatih terhadap psikologi atlet sepak bola SSB Putra Dakota U13.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian metode campuran. Penelitian
ini menggunakan strategi sequential mixed methods, khususnya strategi
seqguential explanatory. Pada penelitian ini tahap pertama yang peneliti lakukan
adalah mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif dalam menjawab
rumusan masalah pertama dan ketiga yaitu apakah ada pengaruh yang signifikan
pemberian coklat terhadap kecemasan atlet sepak bola saat akan bertanding dan
apakah ada keunggulan antara variabel coklat dengan motivasi pelatih dalam
bertanding. mengatasi kecemasan atlet. sepak bola selama pertandingan. Pada
tahap kedua peneliti mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif untuk
menjawab rumusan masalah kedua yaitu apakah pemberian motivasi oleh pelatih
dapat menurunkan gangguan kecemasan atlet sepak bola saat bertanding. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
kontrol kecemasan atlet saat bertanding di SBB Putra Dakota. Motivasi memiliki
pengaruh sebesar 1,43% dalam mengendalikan kecemasan atlet, sedangkan
coklat memiliki pengaruh sebesar 4,7% dalam mengendalikan kecemasan atlet.
Hasil ini menunjukkan bahwa cokelat lebih unggul dalam hal pengendalian
kecemasan.

Kata kunci: Pengaruh Cokelat, Motivasi, Kecemasan.

Abstract

This study is focused on examining more deeply the effect of chocolate and
coach motivation on the psychology of SSB Putra Dakota U13 soccer athletes.
This research uses a mix method research approach. This study uses a
sequential mixed methods strategy, specifically a sequential explanatory strategy.
In this study, the first stage the researchers did was to collect and analyze
guantitative data in answering the first and third problem formulations, namely
whether there is a significant effect given by chocolate on the anxiety of soccer
athletes when they are about to compete and whether there is an advantage
between the chocolate variable and the coach's motivation in competing.
overcome athlete anxiety. football during the game. In the second stage the
researchers collected and analyzed qualitative data to answer the second
problem formulation, namely whether the provision of motivation by the coach
can reduce anxiety disorders of soccer athletes when competing. The results of
this study indicate that there is a significant increase in the control of athletes’
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anxiety when competing in SBB Putra Dakota. Motivation has an effect of 1.43%
in controllingg athlete’s anxiety, while chocolate has an influence of 4.7% in
controlling athlete’s anxiety. These results indicate that chocolate is superior in
terms of anxiety control.

Keywords: Influence, Chocolate, Motivation, Anxiety.
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PENDAHULUAN

Sepakbola merupakan olahraga yang populer di kalangan
masyarakat Indonesia selain bulutangkis. Tingginya antusiasme
masyarakat terhadap sepakbola di Indonesia tidak sejalan dengan
prestasi yang diraih oleh Tim Nasional sepakbola Indonesia di berbagai
ajang bergengsi. Beberapa tahun terakhir, Tim Nasional sepakbola
Indonesia mengalami degradasi prestasi, sehingga menjadi sorotan
masyarakat. Pada laman resmi FIFA (Federation of International Football
Association) peringkat sepakbola Indonesia pada 7 April 2021 berada di
peringkat ke 173 dunia dari 209 negara. Posisi ini terpaut cukup jauh dari
negara Asean lainnya yaitu Vietham dan Thailand yang berada pada
peringkat 92 dan 106 dunia.

Pada dasarnya sepakbola merupakan olahraga tim yang
mengandalkan kerja sama serta kemampuan individu, sehingga terdapat
banyak faktor yang kompleks di dalamnya, diantaranya faktor fisik, taktik,
stategi dan mental. Sepakbola menuntut pemain untuk selalu tampil
maksimal dalam setiap pertandingan di level kompetitif. Selain
membutuhkan kinerja fisik dengan tingkat yang tinggi, sepakbola juga
memperhatikan keterampilan psikologis. Perpaduan antara faktor fisik dan
faktor psikologis menjadi alasan keberhasilan dan kegagalan pemain
dalam berolahraga (Kubiak, 2013). Pengetahuan mengenai keterampilan
psikologis untuk mendukung pembinaan pemain sepakbola sangat
penting untuk dikuasai dan diimplementasikan oleh pelatih agar dapat
membantu para pemain dalam mencapai prestasinya. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi tim sepak bola
dapat diwujudkan melalui implementasi keterampilan psikologis yang
dimiliki oleh seorang pelatih, karena dengan demikian pelatih akan mudah
memahami situasi yang dihadapi oleh atletnya sehingga atlet diharapkan
mampu mengatasi permasalahan psikologis yang dihadapi saat berlatih
maupun bertantanding serta mencapai dapat mencapai performa

puncaknya.
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Keterampilan psikologis merupakan aspek-aspek psikologi yang
terdapat pada diri atlet serta salah satu prediktor guna mengenali atlet
tersebut akan berhasil atau tidak dalam berolahraga (dalam Tenenbaum &
Eklaud, 2013). Peran keterampilan psikologis terhadap penampilan atlet
ini dapat dilihat dari seberapa besar ketangguhan mental atlet dalam
mengatasi stres, mengendalikan fokus, dan bangkit dari sebuah
kegagalan serta kesulitan yang sedang dihadapi. Agar psikologis atlet
tetap stabil pada saat latihan maupun saat akan melakukan pertandingan,
maka dapat diberikan beberapa motivasi yang membangun dan
pemberian makanan tepat untuk menjaga kondisi atlet tersebut tetap
maksimal. Pemberian motivasi oleh pelatih memberikan kontribusi besar
dalam pembentukan prestasi dan performa seorang atlet. Pemberian
motivasi ini dilakukan untuk mendorong seorang atlet atau sebuah tim
sepakbola agar rangsangan tindakan yang diberikan menjadi dasar atau
alasan untuk berperilaku atau melakukan sesuatu. Berdasarkan fakta
yang ada di lapangan, masih banyak pelatih yang minim akan
pengetahuan mengenai keterampilan psikologis pemain, juga
pengaplikasianya dalam wujud latihan keterampilan mental (Freitas,
2013). Begitu pula para pelatih olahraga di Indonesia belum menyadari
arti penting aspek mental tersebut dalam pembinaan olahraga prestasi.
Menurut Dongoran (2017) masih sangat jarang bahkan dapat dikatakan
tidak ada pelatih yang secara khusus mengaplikasikan Ilatihan
keterampilan mental pada pemainnya. Peran pelatih dalam memfasilitasi
perkembangan pemain ialah untuk mendapatkan sebuah latihan yang
berhubungan psikologis sangat penting untuk ketangguhan mental
pemain.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa faktor
utama dalam mencapai level performa terbalik seorang atlet terletak paldal
setiap individu masing-masing pemain. Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Halrsono (2015) bahwa terdapat 70% kinerja pemain
dipengaruhi oleh faktor mental pemain dan 30% sisanya dipengaruhi oleh
faktor fisik, teknik, dan taktik. Faktor psikologis yang dimaksud yakni
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berupa motivasi, kepercayaan diri, kontrol kecemasan, persiapan mental,
penekanan tim, konsentrasi, dan kognisi memainkan peran penting dalam
peningkatan kinerja pemain sepakbola. Menurut William dan Krane (dalam
Islami, 2021) menyatakan bahwa keterampian psikologis yang meliputi
imagery, memusatkan perhatian dan mempertahankan konsentrasi,
mengendalikan kecemasan, selftalk positif, dan penetapan tujuan untuk
menuju puncak performa. Namun pada kenyataanya masih banyak pelatih
dan klub yang belum memperhatikan faktor psikologis pemain dalam
mengevaluasi sebuah pertandingan, sehingga pemain sedikit kesulitan
untuk menampilkan performal terbaliknya. Kondisi demikialn dapat
mengakibatkan tidak stabilnya performa pemain tersebut sehingga
mempengaruhi prestasi yang dicapai. Guna meminimalisir hal tersebut
sebaiknya dilakukan pemberian motivasi ataupun konsumsi makanan
yang membantu atlet menjadi lebih tenang dalalm menghadapi tekanan
berupa kecemasan saat bertanding dan menjaga konsentrasi sepanjang
pertandingan berlangsung. Pemberian konsumsi makanan berupa cokelat
kepada setiap altlet sepakbola sebelum bertanding diharapkan dapat
memberikan ketenangan. Mukhidah (2011) mengungkapkan bahwa
cokelat memiliki kandungan alkaloid, yakni semacam theobromin dan
feniletilamin yang secara psikologis memberikan dampak pada badan.
Cokelat juga memiliki asam amino triptofan yang berkalitan dengan
kandungan serotonin pada otak. Triptofan merupakan prekursor

neurotransmiter serotonin yang mempengaruhi mood dan suasana hati.

Berdasarkan kesenjangan atau permasalahan yang dijabarkan
pada latar belakang diatas, peneliti bermaksud untuk mengetahui lebih
jauh tentang seberapa besar pengaruh cokelat terhadap psikologi atlet
saat bertanding. peneliti juga telah mengamati dari beberapa kajian
literatur dan fakta yang ada dilapangan bahwa masih jarang peneliti yang
melakukan penelitian terkalit dengan konsumsi cokelat dan pemberian
motivasi oleh pelatih terhadap psikologis atlet sepakbola. maka dari itu,

peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Pengalruh Cokelat
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dan Motivasi Pelaltih Terhadap Kecemasan Altlet Sepakbola Pada
Friendly Game SSB Putra Dakota U13”.

METODE PENELITIAIN

Fokus peda penelitian ini adalah menelaah lebih dalam mengenali
pengaruh cokelat dan motivasi pelatih terhadap psikologis atlet sepak bola
SSB Putra Dakota U13. Penelitian ini nantinya akan menggunakan mixed
method research. Menurut Masrizal (2012) menyatalkan bahwa mixed
method research merupakan metode penelitian yang diaplikasikan jika
peneliti memiliki pertanyaan yang perlu diuji dari segi outcomes dan

prosesnya, dan melibatkan kombinasi antara metode kuantitatif dan kualitatif
dalam satu penelitian. Selain itu, Sugiono (2011:404) juga menyebutkan bahwa
metode penelitian kombinasi (mixed method) adalah suatu metode penelitian
yang menggabungkan antara metode kuantitatif dan kualitatif untuk digunakan
secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data
yang komprehensif, valid, reliabel dan objektif. Metode ini berfokus pada
pengumpulan, analisa, serta pencampuran antara data kualitatif dan kuantitatif
dilakukan dalam satu penelitian.

Penelitian ini menggunakan strategi metode campuran
sekuensial/bertahap (sequential mixed method)terutama strategi eksplanatoris
sekuensial. Dalam penelitian ini tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah
mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif dalam menjawab rumusan
masalah pertama dan ketiga yakni apakah terdapat pengaruh signifikan yang
diberikan cokelat terhadap kecemasan atlet sepakbola saat akan bertanding
dan apakah terdapat keunggulan antara variabel cokelat dan motivasi pelatih
dalam menangani kecemasan atlet sepak bola saat akan bertanding. Pada
tahap kedua peneliti mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif untuk
mnejawab rumusan masalah yang kedua yaitu Apakah pemberian motivasi oleh
pelatih dapat mengurangi gangguan kecemasan atlet sepakbola saat
bertanding.

Penelitian ini membutuhkan data yang berkaitan dengan pengaruh cokelat
dan motivasi pelatih terhadap kecemasan atlet sepak bola SSB Putra Dakota
U13, sehingga subjek penelitan akan diambil dari orang yang berkaitan
maupun benda yang dapat mendukung untuk memperkuat data tersebut. Data

dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber data yang ada di lapangan atau
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tempat lainnya yang menjadi lokasi penelitian. Sumber data yang diperoleh
peneliti berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan peneliti
melalui observasi dan wawancara. Kegiatan wawancara untuk memperoleh
data yang dibutuhkan, diperoleh melalui narasumber yaitu pelatih SSB Putra
Dakota dan peserta SSB Putra. Dakota. Untuk informan kunci pada penelitian ini
adalah pelatih SSB Putra Dakota yakni M. Sulthon, penggalian data kepada
informan melalui wawancara yang direkam menggunakan alat bantu
smartphone Iphone, serta buku dan bolpoin untuk mencatat intisari dari
pelaksanaan wawncara. Data sekunder yaitu data yang didapat bukan dari
sumber pertama atau disebut dengan sumber tidak langsung. Data sekunder
yang didapatkan peneliti berupa buku, dokumentasi, dan skripsi terdahulu. Buku
yang dimaksud peneliti adalah pelengkapan data yang berkaitan dengan materi
cokelat, motivasi pelatih, serta psikologi olahraga. Untuk dokumentasi diperoleh
melalui dokumentasi peneliti mengenai program kerja SSB, foto piagam
kejuaraan dan lainnya. Sedangkan skripsi terdahulu, digunakan peneliti untuk
mencari kelemahan dan kelebihannya yang akan dijadikan penguat dan acuan
bagi peneliti untuk kepenulisan dan penelitian yang lebih baik.

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti
dalam mengambil data dari lapangan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini, meliputii metode observasi. Observasi dilakukan melalui
kedatangan peneliti secara langsung ke lapangan untuk mendapatkan data dan
informasi yang dibutuhkan. Unsur kegiatan yang terdapat dalam observasi
dilakukan peneliti melalui aktivitas mengamati friendly game SSB Putra Dakota.
Wawancara sebagai pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat menginterpretasikan makna mengenai
satu topik tertentu. Wawancara bertujuan guna memperoleh data atau informasi
dari subjek penelitian. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan teknik
pengumpulan data melalui aktivitas wawancara. Dimana proses wawancara
dilakukan dengan pelatih SSB Putra Dakota sebagai informan untuk menggali
informasi mengenai bagaimana persiapan yang dilakukan pada saat latihan
dan pada saat friendly game. Dan juga metode angket, Angket yang digunakan
dalam penelitian adalah angket tertutup, yakni pertanyaan sudah memiliki
alternatif jawaban berupa pilihan. Sehingga responden tidak bisa memberikan
jawaban selain yang terdapat dalam pilihan alternatif jawaban. Angket yang

akan disebarkan peneliti pada responden dalam bentuk tercetak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari perolehan pengelolaan data validitas maka diketahui untuk seluruh
item yang berjumlah 30 penyataan dari variabel Pengaruh Cokelat sebanyak 15
item dinyatakan valid. Dan 15 item pada variabel motivasi pelatih juga
dinyatakan valid. Hal ini artinya bahwa 30 pertanyaan secara keseluruhan
mampu untuk mengukur pengaruh cokelat dan motivasi pelatih terhadap
kecemasan atlet sepakbola pada friendly game SSB putra Dakota U13.
Keseluruhan item yang valid ini karena besarnya r hitung > r tabel. yaitu berada
pada angka 0,361. Dam . Dari hasil pengolahan data dapat disimpulkan
bahwasannya instrumen kuisioner penelitian ini bersifat reliabel, hal ini
disebabkan karena koefisien Cronbach’s Alpha variebel pengaruh cokelat dan
motivasi pelatih berada diangka lebih besar dari 0,60. Yang artinya dari hasil uji
coba instrumen penelitian ini dinyatakan valid serta reliabel dari keseluruhan
item pertanyaan, dari pernyatan variabel pengaruh cokelat dan motivasi pelatih
terhadap kecemasan atlet sepakbola. Item dari masing-masing instrumen ini
dapat dikatakan berfungsi dalam mengukur hasil pengumpulan data. Adapun
pengelolaan hasil data pengujian reliabilitas pengaruh cokelat dan motivasi
pelatih dapat dianalisis pada tabel pengolahan hasil data melalui SPSS Versi
18. Dari uji data reliabilitas tersebut disimpulkan bahwa angka cronbach’s Alpha
sebesar 0,919 dan dinyatakan reliabel karena cronbach alpha > 0,6 ( Sugiyono,
2011).

Analisis Regresi Linear Berganda
Uji regresi linier mengestimasikan besarnya koefisien-koefisien yang
dihasilkan dari pesamaan yang bersifat linier, yang melibatkan beberapa
variabel bebas, untuk digunakan sebagai alat prediksi (Sugiyono, 2009).
Tabel hasil uji Regresi Berganda

Coefficients®

Unstandardized |Standardized
Coefficients | Coefficients

Std.
Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 1727 .276 6.267( .000

pengaruh cokelat
(X1)

437 .049 /475 8.908| .000|

motivasi pelatih
(X2)

154 .058 143 2.672| .008|

Berdasarkan analsisi tabel hasil regresi berganda, diperoleh penjelasan

sebagai berikut: 1). Koefisien konstanta sebesar 1,727 artinya jika tidak ada
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variabel cokelat dan motivasi pelatih, maka pengaruh kecemasan atlet akan
sebesar 1,727 poin. 2). Koefisien regresi variabel pengaruh cokelat adalah
0,437 berarah positif, artinya setiap peningkatan konsumsi terhadap cokelat dan
variabel lainnya tetap, maka pengaruh terhadap kecemasan atlet akan
mengalami penurunan sebesar 0,437 poin. 3). Koefisien regresi variabel
motivasi pelatih adalah 0,154 berarah positif, artinya setiap peningkatan
motivasi pelatih terhdap atlet sebesar 1 poin dan variabel lainnya tetap maka

pengaruh terhadap kecemasan atlet akan mengalami penurunan sebesar 0,154

Analisis Uji t
Pada uji hipotesis ini menggunakan uji t dipergunakan untuk mengukur
tingkat pengaruh signifikansi secara parsial antara variabel cokelat (X1),

motivasi pelatih (X2), terhadap variabel terikat yaitu kecemasan atlet (Y).

Tabel 2. Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
ddel B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.727] 276 6.267 .000
pengaruh cokelat 437 049 475| 8.908] .00
(X1)
motivasi pelatih
(x2) .154 .058 .143| 2.672 .008]

Rumus untuk mencauri nilai t tabel adalah:

t tabel =
Jadi, ttabel=0,05/2;30-2-1
0,025 ; 27

Kemudian dicari pada distribusi nilai t tabel maka ditemukan nilai t tabel
sebesar 2,052 Hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t diperoleh t
hitung berdasarkan nilai koefisien yang dapat dilihat pada gambar di atas
menunjukkan bahwa :
1)Pengaruh cokelat berpengaruh signifikan terhadap kecemasan atlet sepak
bola dengan t hitung > t tabel sebesar 8,908 >2,052. Besar pengaruh cokelat
terhadap kecemasan atlet adalah 4,7%. Hasil pengujian dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa variabel cokelat berpengaruh signifikan terhadap
kecemasan atlet sepakbola.

2) Motivasi pelatih berarah positif dan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecemasan atlet sepakbola dengan t hitung > t tabel sebesar 2.672 > 2,052.

Besar pengaruh motivasi pelatih terhadap kecemasan atlet sepakbola adalah
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1,43%. Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa variabel
motivasi pelatih berpengaruh signifikan terhadap kecemasan atlet sepakbola.

Hasil melalui metode lain seperti wawancara sebagai alat untuk
merincikan penelitian ini jug amemiliki hasil yang signifikan dari varibel pengaruh
cokelat dan motivasi pelatih terhadap kecemasan atlet sepakbola. Peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu pelatih sepakbola pada friendly
game SSB Putra Dakota U13. Menganai kewajiban khusus yang ditetapkan
SSB sebelum atlet melakukan friendly game. Dan jawaban pelatih sebagai
berikut :

“untuk kewajiban khusus tidak ada, tetapi pada saat friendly game lebih
ditekankan pada pengeluaran kemampuan yang didapatkan setelah diberikan
mauteri, baik kemampuan individu maupun secara. tim”

Kemudian peneliti ingin mengetahui bagaimana upaya pelatih dalam

mengelola psikologi olahraga para pemain. Dan pelatih menjawab sebagai
berikut :
“bagi saya psikologi olahraga pemain sepakbola sangat krusial kedudukannya,
karena itu dapat mempengaruhi psikis dan fisik para pemain. Saya sebagai
pelatih juga bertanggung jawab atas psikologi pemain selama dilapangan, agar
dapat mengontrol emosi. Yang akhirnya menimbulkan kecemasan dan
membuat performa para pemain menurun”

Kemudian peneliti menanyakan bagaimana pelatih menghadapi para

pemain sepakbola yang mengalami kecemasan berlebih. Dan pelatih
menjelaskan :
“Selalu memberikan motivasi kepada anak tersebut serta memberikan arah
arahan apa yg harus dilakukan agar si anak tidak lagi merasa cemas. Ketika
ada anak yang kurang memiliki motivasi yg tinggi, sebaiknya bisa di beri
reward/hadiah secara langsung. Semisal contoh seperti kalau ada seorang bisa
mencetak gol akan langsung diberikan reward berupa pocari sweet satu
semacamnya”

Setelah itu peneliti ingin mengetahu cara pelatih dlaam menjaga performa
para pemain melalui apa saja yang dikonsumsi dan apakah cokelat dapat
berpengaruh terhadap kecemasan para pemain sepakbola. Dan jawaban
pelatih sebagai berikut :

“Untuk makanan tidak terlalu dikhususkan ,kecuali sebelum bertanding tidak

boleh minum es dan makan pedas, dan cokelat memang betul dapat
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mengurangi kecemasan pemain dilapangan, mungkin karena pengaruh cokelat
yang manis memicu pikiran yang positif sehingga bisa meminimalisir
kecemasan”.

Kemudian peneliti menanyakan apakah pelatih mengetahui tentang
kandungan cokelat yang dapat membantu tubuh merasa lebih rileks.
Dan jawaban pelatih sebagai berikut :
“Sedikit yang saya tahu, saya pernah membaca artikel yang menunjukkan
bahwa kandungan cokelat mapu membantu dalam memproduksi suatu zat
pada otak yang dapat memberikan rasa bahagia dan rileks pada tubuh”.

Peneliti bertanya kembali apakah terdapat banyak perubahan setelah
pemain diberi cokelat saat bertanding
Dan jawaban pelatih sebagai berikut :
“Melihat permainan anak-anak tadi terlihat ada perubahan setelah diberi
cokelat, anak-anak terlihat lebih berani dalam menguasai bola dan lebih tenang
dalam pengambilan keputusan secara cepat dan tepat. Itu menunjukkan
adanya peningkatan kepercayaan diri para. pemain”.

Kemudian peneliti bertanya apakah pemberian cokelat merupakan salah
satu solusi bagi pelatih untuk meminimalisir kecemasan atlet saat bertanding
Dan jawaban pelatih sebagai berikut :

“Melihat dari permainan anak-anak tadi setelah diberi cokelat, mungkin ini bisa
menjadi alternatif bagi saya sendiri untuk menangani permasalahan kecemasan

atlet saat bertanding”.

Setelah dilakukan wawancara oleh salah satu pelatih pada saat friendly
game di SSB putra Dakota U13 melawan SSB Sumorame FC, didapatkan
kesimpulkan bahwa kedua variabel diatas saling memiliki pengaruh terhadap
kecemasan para pemain sepakbola pada friendly game SSB putra Dakota
Ul1l3. Dimana pada kenyataannya, kedua faktor ini juga telah dilakukan
dilapangan sebagai upaya meminimalisir tingkat kecemasan. Melalui olahan
data statistik dari angket pengaruh cokelat terhadap kecemasan atlet
sepakbola berpengaruh signifikan sebesar 4,7%. Dan motivasi pelatih terhadap
kecemasan atlet sepakbola berpengaruh signifikan sebesar 1,43%.

Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti.
Terlihat adanya perbedaan performa yang menonjol pada atlet sepakbola SSB

Putra Dakota U13 antara sebelum diberikan cokelat dan motivasi pelatih
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dengan sesudah diberikannya cokelat dan motivasi pelatih. Sebelum diberikan
cokelat dan motivasi pelatih, atlet terlihat tidak terlalu bersemangat pada
friendly game. Atlet lebih sering melakukan passing dibandingkan dribbling
karena kurangnya kepercayaan diri untuk menguasai bola. Atlet juga
cenderung diam atau kurang berkomunikasi dengan kawan sesama tim
sehingga mengakibatkan kesalahan komunikasi saat friendly game
berlangsung. Pengambilan keputusan atlet juga bisa dikatakan lambat. Setelah
peneliti memberikan cokelat dan motivasi pelatih terlihat adanya perubahan
pada kualitas atlet pada friendly game berlangsung. Kepercayaan diri yang
meningkat membuat atlet lebih berani mengeluarkan kualitas individu mereka
saat menguasai bola serta passing yang lebih berkualitas. Saat friendly game
berlangsung terlihat lebih ramai dengan komunikasi sehingga mampu
membangun kekompakan tim. Semangat atlet lebih besar dibanding sebelum
diberikan cokelat dan motivasi pelatih. Atlet terlihat lebih cepat dan tepat dalam
pengambilan keputusan. Itu terlihat setelah bagaimana atlet mampu dalam
mengatasi tekanan saat berhadapan dengan lawan yang lebih besar atau saat
berhadapan dengan situasi 2vsl bahkan lebih. Tempo permainan sangat
meningkat drastis dibanding sebelum diberikannya cokelat dan motivasi
pelatih. Atlet juga mampu memberikan pengaruh positif kepada rekan satu tim
berupa kata maupun tindakan. Itu terlihat saat tim Dakota FC tertinggal 2 gol
atas tim lawan. Tim Dakota FC terlihat tetap tenang meskipun dalam situasi
tertinggal, permainan mereka tidak terburu-buru untuk menuju ke gawang
lawan. Permainan mereka justru terlihat lebih rapi dalam melakukan
penyerangan maupun saat bertahan. Pada akhirnya membuahkan 2 gol.
Meskipun pada akhirnya tidak dapat mengembalikan keadaan, setidaknya
mereka sangat tenang dalam situasi tertinggal 2 gol. Semangat dan kegigihan

mereka dalam mengejar ketertinggalan patut untuk diapresiasi.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dinyataian bahwa terdapat
banyak faktor yang mempengaruhi suatu prestasi dalam olahraga sepakbola.
Beberapa faktor tersebut berupa fisik, teknik dan psikologis. Salah satu
komponen signifikan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atlet dalam
olahraga prestasi adalah psikologis atlet dalam latihan, persiapan dan juga

saat bertanding. Psikologis merupakan struktur dan fungsi aspek psikis, seperti
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emosi, motivasi, self-efficacy dan beberapa aspek psikologis lainnya. Dalam
penelitian melalui atlet sepakbola pada friendly game SSB putra dakota U13
didapati hasil bahwa motivasi pelatih sangat berpengaruh signifikan pada
angka 1,43% dapat mengurangi pada tingkat kecemasan para atlet. Hal ini
didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Soraya (2017) bahwa pemberian
motivasi yang dilakukan pelatih diharapkan mampu untuk meningkatkan
performa atlet sehingga atlet tersebut dapat berprestasi. Pemberian motivasi
oleh pelatih dapat memberikan kontribusi yang sangat besar dalam
pembentukan prestasi dan performa seorang atlet. Pemberian motivasi ini
dilakukan untuk mendorong seorang atlet atau sebuah tim sepakbola agar
rangsangan tindakan yang diberikan menjadi dasar atau alasan untuk
berperilaku atau melakukan sesuatu. Dalam hasil wawancara yang dilakukan
dengan salah satu pelatih juga menjelaskan bahwa sebagai pelatih wajib untuk
memberikan dukungan moral berupa pemberian motivasi sangat penting
dilakukan agar tetap menjaga psikologis atlet dengan baik sehingga dapat
mengatasi permasalahan psikologis tersebut. Motivasi dapat dilakukan dengan
pemberian kata-kata penyemangat serta dengan pemberian bonus atau
hadiah jika seseorang mencapai tujuan yang ditargetkan.

Melalui variabel kedua yaitu variabel cokelat juga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kecemasan para atlet, dimana pengaruh yang diberikan
cokelat menunjukkan angka sebesar 4,7%. Selain dari pemberian motivasi,
pemberian makanan berupa cokelat kepada atlet diharap mampu membantu
psikologi atlet saat berlatih maupun bertanding. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang lebih dulu dilakukan oleh Claresta dan Purwoko (2017),
yang mengangkat judul “Pengaruh Konsumsi Cokelat Terhadap Tingkat
Kecemasan Mahasiswa Fakultas Kedokteran Praujian”, Hasil dari penelitian
tersebut menunjukkan bahwa mengkonsumsi cokelat memiliki pengaruh
terhadap tingkat kecemasan, penurunan tekanan darah sistolik, dan dapat
memperbaiki sistem aliran dilatasi darah (pengukuran terhadap kemampuan
pembuluh arteri menjadi rileks dan mempercepat akomodasi aliran darah).
Cokelat sendiri memiliki kandungan alkaloid, yakni semacam theobromin dan
feniletilamin yang secara psikologis memberikan dampak pada badan. Cokelat
juga memiliki asam amino triptofan yang berkaitan dengan kandungan
serotonin pada otak. Triptofan merupakan prekursor neurotransmiter serotonin

yang mempengaruhi mood dan suasana hati. Berdasarkan dari hasil penelitian
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yang telah dilakukan dan didukung dengan penelitian oleh para ahli, dapat
ditarik kesimpulan memang terdapat pengaruh yang signifikan apabila cokelat
dikonsumsi dengan takaran yang tepat dan dapat menurunkan tingkat
kecemasan pada diri atlet sebelum memasuki lapangan serta memberikan efek

rileks pada tubuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan terhadap
pengendalian kecemasan atlet saat bertanding di SSB Putra Dakota. Motivasi
memiliki pengaruh sebesar 1,43% dalam pengendalian kecemasan atlet,
sedangkan cokelat memiliki pengaruh sebesar 4,7% dalam pengendalian
kecemasan atlet. Hasil ini menunjukkan bahwa cokelat lebih unggul dalam hal
pengendalian kecemasan yang memungkinkan dapat di padukan dengan
variabel lain yang dapat mendorong atlet untuk meningkatkan performanya,
sehingga pemberian cokelat tersebut dapat menjadi solusi alternatif yang dapat

digunakan dengan jangka waktu yang panjang.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka kepada pelatih dan para peneliti lain,
diberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Pengurus dan Pelatih
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan membuktikan bahwa ada
pengaruh yang diberikan oleh cokelat dan motivasi pelatih dalam menangani
kecemasan atlet saat bertanding dengan cokelat yang memiliki pengaruh lebih
besar di bandingkan motivasi pelatih. Diharapkan pelatih mampu menangani
kecemasan atlet saat bertanding dengan cara pemberian motivasi dan cokelat

secara bijak.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Untuk mengembangkan item pertanyaan dalam kueisioner serta membahas

secara mendalam setiap aspek psikologis dan setiap cabang olahraga.
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b) Untuk menambahkan variabel lain selain motivasi pelatih sehingga
didapatkan bukti yang kuat bahwa cokelat memang berpengaruh dan
bermanfaat dalam menangani kecemasan atlet

c) Untuk para peneliti yang bermaksud melanjutkan atau mereplikasi
penelitian ini disarankan untuk menambah jumlah sampel yang lebih besar,

sehingga. hasilnya lebih dapat digeneralisasikan
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